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ABSTRACT:
The background of this paper is to see the reflection and deconstruction of binary opposition theory 
in socio-religious Balinese society, considering the Balinese is known as a religious, aesthetic, and 
creative. Aim of this paper is to see the application of critical theories such as binary opposition 
theory, the decontruction of binary opposition in society, especially the people of Bali. In the reli-
gious terminology, the binary opposition is called rwa bhineda, sekala-niskala, purusa-pradana, 
and linga-yoni. The Balinese acknowledged the contradictory opposition but did not denial. But the 
Balinese deconstruct the opposition with the same degree of recognition and for the realization of 
harmony. This unification is reflected in various Hindu traditions such as Usabha Kaulu and Daa 
Malom dance in Ngis village. Such reflection and decontruction prove the Balinese with local action 
and global thinking
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I. PENDAHULUAN 
Konsep oposisi biner mula-mula diteorisikan 
oleh ahli bahasa Ferdinand de Saussure. Tetapi 
Claude Levi-Strauss lah yang membuatnya 
menjadi sangat berpenga-uh. Strauss adalah 
antropolog strukturalis yang banyak menggunakan 
teori-teori bahasa Saussure sebagai suatu sistem 
struktural untuk menganalisa semua proses 
kultural seperti cara memasak, cara berpakaian, 
sistem kekeluargaan, mitos dan legenda dalam 
masyarakat. Bagi Strauss, oposisi biner adalah ‘the 
essence of sense making’: struktur yang mengatur 
sistem pemaknaan kita terhadap budaya dan dunia 
tempat kita hidup. 
Seperti yang diunduh dari yustisiastaira.
blogspot.com Dalam sistem biner, hanya ada dua 
tanda atau kata yang hanya punya arti jika masing-
masing beroposisi dengan yang lain. Keberadaan 
mereka ditentukan oleh ketidakberadaan yang 
lain. Misalnya dalam sistem biner laki-laki dan 
perempuan dan laki-laki, daratan dan lautan, atau 
antara anak-anak dan orang dewasa. Seseorang 
disebut laki-laki karena ia bukan perempuan, 
sesuatu itu disebut daratan karena ia bukan lautan, 
begitu seterusnya. 
Secara struktur oposisi biner berhubungan 
satu dengan yang lain, dan bisa ditransfor-masikan 
dalam sistem-sistem oposisi biner yang lain. 
Seperti halnya  sistem Maskulinitas dan feminitas 
adalah dua kategori yang saling beroposisi, 
dan antara keduanya bisa disejajarkan dengan 
kategori-kategori yang berjajar di bawahnya Jadi 
dalam sistem oposisi biner itu, maskulinitas dan 
feminitas sejajar dengan positif dan negatif sejajar 
dengan terang dan gelap sejajar dengan kultural 
dan natural, dan seterusnya. 
Oposisi biner adalah sebuah konsep menarik 
yang dikemukakan oleh para filsuf mengenai pola 
pengenalan manusia terhadap simbol dan makna 
akan kata. Bagaiamana kita menentuan tolak ukur 
sesuatu dikeranakan oposisi biner. Konsep ini 
adalah penjelasan mengenai  suatu yang selalu 
memiliki lawan maka akan terbentuk nilai dan 
makna sesungguhnya. Seperti ada makna dan nilai 
akan kata cantik karena sesungguhnya ada kata 
jelek. Oposisi biner (binary opposition) sebenarnya, 
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secara sederhana, dapat diartikan sebagai sebuah 
sistem yang berusaha membagi dunia dalam dua 
klasifikasi yang berhubungan secara struktural. 
Contoh yang sederhana, hubungan antara guru 
(yang memberikan pelajaran) dengan murid 
(yang menerima pelajaran). Guru dengan murid 
secara terminologi sosial memang berlawanan 
fungsi namun secara struktural, dalam dunia 
pendidikan, 2 eleman ini mutlak ada. Seorang guru 
membutuhkan murid untuk mentranformasikan 
ilmunya dalam sebuah pembelajaran. Di lain pihak, 
seorang murid membutuhkan hadirnya seorang 
guru sebagai tempat bertanya dan pembimbing 
yang mengarahkan studinya. Begitulah realitas 
kehidupan yang pasti ada dua hal yang berbeda, 
baik keduanya positif atau negatif, atau kontradiksi 
(opisisi) antara positif bertentangan ankontradiksi 
(Nezar: 1999).
Seperti yang diunduh dari www.academia.
edu bahwa Oposisi biner adalah sebuah sistem 
yang membagi dunia dalam dua kategori yang 
berhubungan. Dalam struktur oposisi biner yang 
sempurna, segala sesuatu dimasukkan dalam 
kategori A maupun kategori B, dan dengan 
memakai pengkategorian itulah, kita mengatur 
pemahaman dunia di luar kita. Suatu kategori 
A tidak dapat eksis dengan sendirinya tanpa 
berhubungan secara struktural dengan kategori 
B. Kategori A masuk akal hanya karena ia bukan 
kategori B. Tanpa kategori B, tidak akan ada ikatan 
dengan kategori A, dan tidak ada kategori A. Dalam 
sistem biner, hanya ada dua tanda atau kata yang 
hanya punya arti jika masing-masing beroposisi 
dengan yang lain. Keberadaan mereka ditentukan 
oleh ketidakberadaan yang lain. Misalnya dalam 
sistem biner laki-laki dan perempuan dan laki-
laki, daratan dan lautan, atau antara anak-anak dan 
orang dewasa. Seseorang disebut laki-laki karena 
ia bukan perempuan, sesuatu itu disebut daratan 
karena ia bukan lautan, begitu seterusnya. 
Oposisi biner adalah produk dari ‘budaya’, 
ia bukan bersifat ‘alamiah’. Ia adalah produk 
dari sistem penandaan, dan berfungsi untuk 
menstrukturkan persepsi kita terhadap alam 
natural dan dunia sosial melalui penggolongan-
penggolongan dan makna. Strauss juga 
menyebutkan konsep dasar dari oposisi biner 
yaitu ‘the second stage of the sense-making 
process’: penggunaan kategori-kategori sesuatu 
yang hanya eksis di dunia alamiah (sesuatu yang 
kongkret) untuk menjelaskan kategori-kategori 
konsep kultural yang abstrak. Contoh sederhana 
dari konsep ini misalnya diberikan konsep oposisi 
biner angin badai dan angin tenang (kongkret) 
misalnya, bisa disejajarkan dengan oposisi biner 
alam yang kejam dan alam yang tenang (abstrak). 
Proses transisi metafor dari sesuatu yang abstrak 
dalam sesuatu yang kongkret ini dinamakan 
Strauss sebagai ‘the logic of concrete’. 
Secara struktur oposisi biner berhubungan 
satu dengan yang lain, dan bisa ditransfor-masikan 
dalam sistem-sistem oposisi biner yang lain.  Lalu 
bagaimana pada sistem sosioreligius masyarakat 
Bali. Apakah terdapat juga oposisi biner? Dan 
bagiamanakah jalan tengah untuk dekontruski 
dari teori oposisi biner tersebut? Pertanyaan yang 
penting untuk dikaji mengingat manusia Bali 
dikenal dengan masyarakat yang kreatif, estetis 
dan religius. Demikian juga Agama Hindu yang 
menjadi pegangan manusia Bali cikal bakalnya 
berasal dari India Dengan ciri filsafat yang 
menekankan rasa. Sementara teori kritis yang 
muncul di erofa dengan filsafat yang menekankan 
logika. Penulisan makalah ini mengulas tentang 
oposisi biner dalam sosioreligius manusia Bali dan 
juga bagaiamana jalan tengah dekontoksi manusia 
Bali lewat tindakan dan wacana terhadap oposisi 
biner tersebut.
II. PEMBAHASAN
2.1	 Refleksi	 Oposisi	 Biner	 Pada	 Sosioreligius	
Masyarakat Bali 
Oposisi biner terlihat jelas terefleksi dalam 
kehidupan sosioreligius manusia Bali. Terlebih lagi 
Manusia Bali mempunyai penekanan yang penting 
dalam keseimbangan hidup. Keseimbangan dalam 
hidup masyarakat Bali termaniféstasi dalam hukum 
rwa bhinéda. Konsép rwa bhinéda ini memberikan 
sebuah konsekuénsinya ada dua sisi yang saling 
berdampingan berlawanan. Keseimbangan dalam 
hidup masyarakat Bali termaniféstasi dalam 
hukum rwa bhinéda. Konsép rwa bhinéda Sangat 
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menarik jika meliihat sistem oposisi biner dalam 
sosioreligius Masyarakat Hindu Bali. Pemahaman 
ini tercermin pada semua bentuk peri kehidupan 
manusia Bali, termasuk pada wujud budaya Bali 
Dalam dimensi religius terdapat beberapa contoh 
sistem oposisi biner. Purusa dengan pradana, 
Sekala dengan niskala, Lingga dengan Yoni, Himsa 
dengan Ahimsa. Kekerasan dengan Ahimsa
Rwa Bhinneda, tidak berhubungan langsung 
dengan karma atau baik buruknya suatu perbuatan, 
namun ia bagian esensial dan suatu penciptaan 
hidup dan kehidupan ini, ia subyek subha asubha 
karma. Dengan demikian Rwa Bhinneda tidak 
ditentukan oleh nilai, misal kelahiran seorang 
wanita bukanlah sebuah kesalahan, demikian 
halnya laki laki bukanlah sebuah kebenaran. 
Berbeda dengan subha-subha karma atau baik 
buruknya perbuatan perjalanannya menentukan 
dan ditentukan oleh nilai.Apapun maknanya 
konsep Rwa Bhinneda telah membentuk karakter 
orang Bali untuk toleran dan menghargai setiap 
perbedaan pengakuan sebuah derjat yang sama. 
2.2	 Keniscayaan:	 Refleksi	 dan	 dekontoksi	
menuju Keseimbangan  
Oposisi biner bagi masyarakat Bali 
merupakan sebuah keniscayaan yang tidak bisa 
dipungkiri, kenyataan yang tidak bisa disangkal. . 
Walaupun memiliki keniscayaan yang kontradiktif. 
Namun bagi manusia Bali rwa bhineda/oposisi 
biner tersebut adalah jalan menuju balancing 
life. Menuju keharmonisan walaupun memiliki 
keniscayaan yang kontradiktif. Seperti halnya 
pada términologi kekerasan. Dalam perspektif 
rwa bhinéda (dualistik) kedamaian dan kekerasan 
adalah dua sisi berlawanan yang berdampingan. 
Hidup dalam kedamaian keamanan dan 
kesejahtraan tanpa kekerasan adalah sebuah 
impian. Sedangkan kekerasan adalah sebuah 
keniscayaan. Demikian juga pada kosmologi 
manusia Bali merupakan pengikut ajaran siwa 
sidanta dengan konsep purusa pradana. Purusa 
dan Pradana sebagai dua benih kekuatan awal 
dalam urutan penciptaan manusia oleh Hyang 
Widhi yang disebutkan dalam dua unsur kekuatan 
tersebut yaitu:
Unsur Purusa yaitu kekuatan hidup (batin/ 
nama) dan 
Unsur Pradana atau Prakerti yaitu kekuatan 
kebendaan. 
Dengan terciptanya dua kekuatan tersebut, 
kemudian terciptalah cita, budi, manah, 
ahangkara dll sebagai unsur - unsur pembentuk 
manusia. Salah satu sifat orang Bali yaitu kréatif 
dan éstetis (Naya sujana dalam Pitana (1994) 
memungkinkan manusia Bali memiliki pola 
tertentu untuk dekontruksi oposisi biner tersebut. 
hal ini tergambar dalam dekontruksi kekerasan. 
Kekerasan tetap teréksprési dalam kendali 
satwam. Sehingga menjadi sebuah kekerasan yang 
bermakna lebih dari menyakiti melainkan dalam 
bingkai persembahan dan keharmonisan. Cara ini 
semakin memperkuat bahwa manusia Bali adalah 
manusia yang réligius. Dimana budaya yang 
diciptakan dibingkai sebagai persembahan dan 
keharmonisan kepada sesamA, alam dan Sang 
Pencipta. 
Beberapa tradisi yang diciptakan leluhur 
orang Bali dalam mengéksprésikan kekerasan 
sebagai bingkai persembahan dan keharmonisan. 
Sebuah tradisi yang dapat memberikan penguatan 
terhadaap sub-sub kebudayaan yang lain dalam 
masyarakat. Betapa indahnya kekerasan yang 
menjadi sebuah persembahan dan keharmonisan. 
Di Desa Seraya dengan tari Gebug Ĕndénya. 
Dalam tradisi ini bagaimana indahnya kekerasan 
berpadu dengan suara gebug sampai tétésan 
darah para penarinya menyentuh pertiwi semua 
adalah permohonan dan persembahan pada Tuhan 
agar alam bersahabat dengannya. Ada doa agar 
hujan segera turun. Di Desa Bugbug salah satu 
désa tua di Bali ketika perayaan usaba gumang 
sebuah upacara besar yan dilatar belakangi 
mitologi romantisme percintaan déwata terdapat 
sebuah tradisi tatebahan   dengan pelapah pisang. 
Masing masing peserta dari empat désa yaitu 
Désa Bugbug, Désa Ngis, Désa Bebandem, dan 
Désa Jasi masing-masing secara bergiliran saling 
malantigan dengan pelapah pisang. 
Tidak ada rasa émosi bahkan setelah 
selesai peserta malantigan saling berangkulan 
tidak jarang berlanjut menjadi sebuah panyama 
brayaan sampai di empat désa tersebut mengenal 
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istilah madéwa bareng yang artinya satu déwa 
yang disembah. Sebuah éksprési kekerasan yang 
menawan secara religius dan sosial. Secara sosial 
kekerasan yang menumbuhkan kekerabatan yang 
melintasi sekat - sekat klan dadia dan golongan. 
Di Désa Tenganan tradisi mageret pandannya 
yang sudah dikenal dunia. Dalam mageret pandan 
tersuguhkan kekerasan adalah persembahan 
kepada Tuhan dalam maniféstasi Déwa Indra 
sebagai Déwa Perang.  Seorang pemuda akan 
dianggap pemberani jika sudah mageret pandan. 
Kekerasan mewakili keberanian dan sebuah status. 
Uraian di atas hanya beberapa contoh kasuistis 
mungkin masih banyak tradisi seperti di atas di 
Bali.
 Penyatuan harmonisasi kesamaan derajat 
terhadap oposisi biner yang lain juga dapat terlihat 
pada terminologi purusa dan pradana. Manusia 
Bali tidak menyangkal adanya kontradiksi 
antara ke dua oposisi biner tersebut namun 
manusia Bali memiliki jalan tengah dekontruksi 
berupa pengakuan derajat yang sama penyatuan, 
pengharmonisan.  Manusia Bali percaya bahwa 
kehidupan/kesuburan akan tercipta jika ada 
pertemuan, penyatuan pengharmonisan antara 
purusa dan pradana. Jalan tengah ini menimbulkan 
simbol simbol relegi dan kebudayaan.  Dalam 
simbol religi akan dijumpai Lingga yoni. Terlebih 
lagi budaya agraris akan dijumpai upacara 
upacara yang berisi simbol purusa pradana. 
Di daerah Bali timur di Desa Bungaya, terdapat 
Upacara Dangsil. Di Desa Ngis terdapat upacara 
Ngusabha Gedebong. Penyatuan oposisi biner 
purusa dan pradana juga diwujudkan dengan 
tarian sakral. Sebuah tarian tarian sakral yang 
lain juga terdapat di Desa Ngis, sebuah desa tua 
yang berdampingan dengan Desa Tenganan. 
Tarian Tersebut dinamakan Daha Malom. Tarian 
sakral ini ditarikan oleh dua orang perempuan 
yang masih suci dengan syarat-syarat lainnya. 
Selonding yang sakral menjadi pengiring tarian 
ini. Tarian ini melambangkan konsep purusa dan 
pradana. Tarian ini merupakan persembahan 
masyarakat agar wilayahnya selalu subur. Apa 
yang dilakukan oleh manusia Bali sebagai jalan 
tengah merupakan dekontuksi untuk menujukkan 
saling ketergantungan. Rodolphe Gasche dalam 
(Fatimah Djajasudarma. 1994.).menjelaskan 
penerapan metode dekonstruksi sebagai berikut: 
Oposisi-oposisinya diBalik dengan menunjukkan 
adanya saling ketergantungan di antara yang saling 
bertentangan. Purusa Pradana, Lingga Yoni. 
Himsa ahimsa dibuat dalam hubungan yang saling 
ketergantungan untuk menuju keharmonisan, 
balancing life.
 Dalam Masyarakat Bali Gunung dan laut 
merupakan lambang maskulin feminim. Nyegara 
Gunung adalah keseimbangan natural spiritual 
yang berorientasi kepada gunung dan lautan, 
luan-teben, sekala-niskala, suci-tidak suci, Rwa 
Bhineda dan sebagainya, sebagaimana yang 
disebutkan “nyegara gunung” sebagai konsep 
tata ruang dalam budaya Bali. Konsep Nyegara 
Gunung adalah dekontruksi terhadap oposisi 
biner tersebut. Simbolis dari konsep “Nyegara 
Gunung” sering diistilahkan dengan pertemuan 
lingga dan yoni. Di tempat-tempat seperti inilah 
mereka (Para orang-orang suci) melakukan yoga 
semadi. Karena mereka meyakini bahwa vibrasi 
dari tempat tersebut akan memancarkan “aura” 
keagungNya. Dan biasanya para leluhur akan 
membangun tempat suci di sekitar areal tempat 
tersebut. Gunung, sumber penghidupan dari 
mahluk tumbuh-tumbuhan binatang dan manusia 
menjulang tinggi ke angkasa. Sedangkan lautan 
mengelilingi daratan memenuhi hampir seluruh 
permukaan Bumi. 
Di dalam filosofi pendakian menuju puncak 
pencerahan rohani, dimana usaha manusia untuk 
menjadi semakin dekat dengan-Nya sering 
diistilahkan dengan memutar Gunung sampai 
kepuncak-nya. Setelah sampai di puncak turun 
lagi untuk menyelami kedalaman lautan samudera 
sampai ke dasarnya. Bagi seorang “Bakta/Margi” 
(peminat kehidupan rohani), mereka tidak puas 
hanya mengecap atau mengejar ilmu pengetahuan 
rohani saja. Setidaknya mereka ingin merasakan 
kehadiran-Nya. Bahkan terkadang mereka sering 
jatuh bangun dibuatnya. Di dalam usaha pendakian 
itu ada berhenti di tengah jalan, atau berputar-
putar di tempat dan bahkan jatuh lagi ke bawah.
Gunung sebagai perwujudan “Lingga” adalah 
tempat bersemayamnya “Dewa Siwa”. 
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Sedangkan Lautan sebagai perwujudan 
“Yoni” adalah tempat bersemayam saktinya 
Siwa. Lingga Yoni adalah simbolis Purusa 
Pradana (Laki-laki dan perempuan). Secara 
sekala (kasat mata) perkawinan atau pertemuan 
Purusa Pradana akan melahirkan suatu 
mahluk jelmaan yang disebut dengan Manusia. 
Sedangkan sedang Niskala pertemuan tersebut 
akan melahirkan kekuatan Super Power (Su-pra 
Natural) yang disebut dengan “Wahyu/Kesidian”.
Itulah sebabnya para Leluhur memilih tempat-
tempat strategis semacam itu, untuk melakukan 
Yoga Semadi. Serta membangun tempat -tempat 
suci di areal yang berpatokan “Nyegara Gunung” 
tersebut. Persembahyangan dan “Tirthayatra” 
sangat dianjurkan ke tempat-tempat suci lebih 
unggul dibandingkan dengan yadnya. Upacara 
Panca Yadnyapun juga mengambil konsep 
“Nyegara Gunung”. Misalnya Upacara Memukur, 
setelah melasti ke Laut biasanya dilanjutkan 
dengan meajar-ajar ke Pura Besakih di Gunung 
Agung.  
Dalam Kehidupan religius penyatuan 
konsep tersebut menimbulkan sebuah kekuata 
dan kesuburan. Nyegara gunung menjadi kiblat 
kehidupan religus masyarakat Bali. Banyak 
tempat suci dan upacara dilakukan berorientasi 
pada nyegara gunung. Bagaimana dengan alam 
sekala dan niskala. Dalam kehidupan religus 
masyarakat Bali mengakui adanya du alam sekala 
(tampak) dan niskala (tak tampak) manusia Bali 
tidak melakukan penyangkalan untuk kedua hal 
tersebut.  Ada konsep keseimbangan yang dibangan 
kedua alam tersebut. Untuk alam niskala para 
dewa dan Tuhan melahirkan konsep persembahan 
bakti yang terfeleksi dengan simbol dan upacara 
religius. Sedangkan untuk alam niskala (bawah) 
terefleksi dalam somya. Macaru. Masegeh. Cara 
- cara sederhana manusia Bali tersebut bertujuan 
untuk harmonisasi alam sekala dan niskala.
III. PENUTUP
Oposisi biner terefleksi dalam beberapa 
hal kehidupan sosioreligius masyarakat Bali. 
Terminologi Rwa Bhineda dengan jelas 
menunjukkan adanya oposisi biner. Purusa 
pradhana, sekala niskala, himsa dan ahimsa contoh 
dari oposisi-oposisi biner tersebut. Cara pandang 
manusia Bali terhadap oposisi biner tersebut 
adalah mengakui masing-masing oposan tersebut 
memiliki kontradiktif. Namun manusia Bali tidak 
mempertentangkan oposan tersebut melainkan 
mengakui persamaan derajat kebermaknaan 
kemudian menciptakan hubungan ketergantuan 
dan penyatuan untuk sebuah keharmonisan, 
Balancing life. Dekontruksi manusia Bali tersebut 
melahirka berbagai tradisi yang menggambarkan 
penyatuan opososi - oposisi tersebut. Manusia 
Bali juga mendekontruksi oposisi biner tersebut 
dengan wacana dan tindakan sebagai jalan tengah. 
Apa yang dilakukan oleh manunsia Bali dalam 
memandang oposisi biner dan mendekontruksinya 
dengan penyatuan dan pengharmonisan  telah 
membuktikan manusia Bali dengan  tindakan lokal 
yang dijiwai pemikiran global. Cra arif para tetua 
sebagai jawaban atas oposisi-oposisi biner yang 
justru menciptakan keharmonisan, keseimbangan 
sehingga tradisi tradisi yang lahir dari dekontruksi 
tersebut wajib dijaga oleh generasi selanjutnya 
demikian juga. Dengan wacana-wacana sebagai 
jalan tengah terhadap oposisi oposi biner tersebut 
wajib digunakan sebagai way of lipe.
Dokumen:
Tarian Daa Malom di Desa Ngis, Kecamatan 
Mangis, Kabupaten Karangasem. Tarian Ini 
sebagai Refleksi dan Dekontruksi Oposisi 
biner Penyatuan Purusa dan Pradana.Tarian 
ini bermakna sebagai ungkapan persembahan 
permohonan kesuburan
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Upacara Ngusabha gedebong di Desa Ngis, 
Kecamatan manggis. Melambangkan penyatuan 
Purusa dan pradana sebagai permohonan 
kesuburan kepada sang Pencipta.
Tradisi tatebahan yang dilakukan oleh 
masyarakat catur Desa (Desa Bugbug, 
Desa Bebandem, Desa Jasi, dan Desa Ngis. 
Dekontruksi kekerasan untuk keharmonisan.
Tradisi Mageret Pandan yang dilakukan 
oleh masyarakat Tenganan Pagringsingan. 
Dekontruksi kekerasan untuk keharmonisan.
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